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ABSTRAK 

 
Keberhasilan siswa dalam aspek pengetahuan dan keterampilan merupakan hal yang sangat 
diperlukan di abad ke-21. Dalam pembelajaran biologi kualitas lingkungan belajar menjadi salah satu 
faktor yang berpengaruh pada kualitas pembelajaran peserta didik. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk menganalisis kualitas lingkungan belajar pada pembelajaran biologi di SMA Negeri 1 Kayan Hilir 
berdasarkan persepsi siswa. Penelitian ini termasuk metode kuantitatif deskriptif. Instrumen dalam 
penelitian ini berupa soal angket sebanyak 56 soal yang terdiri dari 7 indikator yaitu kekompakan 
siswa, dukungan guru, keterlibatan, penyelidikan/ investigasi pembelajaran, orientasi tugas, kerja 
sama dan ekuitas/ hak masing-masing siswa (Validitas >0,8 (kategori tinggi, V=1) dan 
Reliabilitas=0,914 ). Sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 43 siswa di SMA Negeri 1 Kayan 
Hilir. Pengumpulan data yaitu melalui survey angket yang kemudian dianalisis menggunakan metode 
deskriptif kuantitatif yang selanjutnya dikonversi ke dalam skala likert. Melalui penelitian ini diperoleh 
hasil rata-rata kualitas lingkungan belajar di SMA Negeri 1 Kayan Hilir adalah 84,69. Hasil ini diperoleh 
dari rata-rata nilai pada setiap indikator. Kesimpulan dari penelitian ini adalah persepsi siswa 
menyatakan bahwa kualitas lingkungan belajar dalam pembelajaran biologi di SMA Negeri 1 Kayan 
Hilir sudah sangat baik (mean = 84,69). 
 
Kata Kunci: kualitas lingkungan belajar, persepsi siswa 
 

ABSTRACT 
 

The success of students in the aspects of knowledge and skills is indispensable in this century. The 
quality of the learning environment is one of the factors that affects how well students learn biology. 
This study aimed to analyze the quality of the learning environment in biology at SMA Negeri 1 
Kayan Hilir based on students' perceptions. The research was a descriptive quantitative research 
method. The instrument in this research was a questionnaire with as many as 56 questions 
consisting of 7 indicators, namely: student cohesiveness, teacher support, involvement, 
inquiry/investigation of learning, task orientation, cooperation, and equity/rights of each student 
(validity >0.8 (high category, V = 1) and reliability = 0.914). The sample in this study was 43 students 
at SMA Negeri 1 Kayan Hilir. Data collection was done through a questionnaire survey, which was 
then analyzed using a quantitative descriptive method, which was then converted into a Likert 
scale. Through this study, the average quality of the learning environment in SMA Negeri 1 Kayan 
Hilir was 84.69. These results were obtained from the average value of each indicator. This study 
concludes that students' perceptions state that the quality of the learning environment in biology 
at SMA Negeri 1 Kayan Hilir is very good (mean = 84.69). 
 
Keywords: quality of learning environment, perception students 
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PENDAHULUAN 

 Pendidikan global dalam meningkatkan kualitas pendidikan terutama pada 

aspek pengetahuan dan keterampilan merupakan hal terpenting di abad ke 21 ini. 

Hal ini dipergunakan dalam mempersiapkan siswa terutama dalam hal pemecahan 

masalah kompleks yang terkait dengan kehidupan yang serba kompetitif dan 

teknologi yang semakin berkembang (Anagün, 2018). Berbagai macam strategi dan 

upaya yang telah dilakukan guru-guru untuk mengoptimalkan prestasi siswa 

(Hartanti & Harini, 2016). Dalam hal ini peran sekolah menjadi faktor terpenting 

karena sekolah merupakan lingkungan pendidikan bagi siswa untuk belajar 

(Hamama et al., 2019). 

Lingkungan belajar bisa mendorong pengembangan kompetensi dan 

memberikan motivasi dalam belajar (Yarmayani & Afrila, 2018). Lingkungan belajar 

memiliki korelasi yang esensial dalam mendesain pembelajaran yang efektif di abad 

ke-21 (Yasin et al., 2019). Lingkungan belajar diartikan sebagai iklim atau suasana 

kelas sebagai sebuah kelompok sosial yang dapat mempengaruhi apa yang 

dipelajari siswa (Pratama & Ghofur, 2021). Lingkungan tempat siswa belajar 

merupakan tempat siswa dan guru serta siswa dan teman-temannya saling 

berinteraksi (Putri & Muhtadi, 2018). Pada penelitian Sholilah pada tahun 2016 

menunjukkan bahwa lingkungan belajar memiliki efektivitas yang tinggi terhadap 

kualitas hasil belajar siswa (Sholihah, 2016). Penelitian oleh Utami dkk pada tahun 

2017 menunjukkan terdapat korelasi yang positif dan signifikan antara lingkungan 

belajar dan hasil belajar peserta didik (Utami et al., 2017). 

Lingkungan belajar yang baik akan menjadikan proses belajar mengajar 

menjadi efektif (Pebriwati & Farida, 2019). Pengkondisian lingkungan belajar 

memiliki efek yang sangat penting bagi keberlangsungan pembelajaran (Pratiwi. et 

al., 2019). Lingkungan pembelajaran yang dikondisikan dengan baik dan 

menyenangkan akan menjadikan siswa termotivasi aktif dan semangat dalam 

mengikuti proses pembelajaran (Sarnoto & Romli, 2019). Oleh karena itu, erat kaitan 

antara kualitas lingkungan belajar siswa dengan prestasi yang didapat oleh siswa 

secara khusus pada pembelajaran biologi (Hamama et al., 2019). Salah satu mata 

pelajaran yaitu pembelajaran biologi memiliki peran yang esensial dalam kualitas 

pendidikan karena menyediakan berbagai pengalaman belajar yang bisa 

memberikan kepraktisan bagi siswa dalam memahami konsep dan proses sains 

(Amelia & Darussyamsu, 2020).  
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Pada mata pelajaran biologi, lingkungan belajar tentu akan menimbulkan 

persepsi yang tidak sama pada masing-masing peserta didik (Damanik, 2019). Hal 

ini dikarenakan sudut pandang setiap peserta didik muncul dari pengamatan serta 

pengalaman yang berbeda-beda ketika sedang belajar di kelasnya (Setyorini & 

Wulandari, 2021). Sudut pandang siswa dianggap memiliki bagian yang esensial 

dalam proses belajar siswa karena mampu dipergunakan sebagai bahan untuk 

memberikan evaluasi baik untuk mengevaluasi kekurangan ataupun kelebihan 

lingkungan belajar salah satunya pada mata pelajaran biologi (Amelia & 

Darussyamsu, 2020). 

Selain merupakan mata  pelajaran yang sangat penting dipahami oleh siswa, 

pembelajaran biologi juga tergolong mata pelajaran yang sulit dikarenakan 

kajiannya sangat kompleks dan merupakan ilmu yang multidisipliner karena 

membutuhkan pengetahuan kimia, fisika dan matematika. Materi yang bersifat 

abstrak, penggunaan bahasa latin dan cakupan materi yang sangat kompleks inilah 

yang menyebabkan siswa sulit memahami materi biologi, sehingga berpengaruh 

kepada hasil belajar siswa. Oleh karena itu, sangat diperlukan kedisiplinan dan 

motivasi untuk bisa membangun semangat siswa dalam belajar (Rokhim et al., 

2021). Membangun hubungan yang baik dan saling mendukung dalam 

pembelajaran baik antara guru dengan siswa maupun antara siswa dengan siswa 

yang lainnya (Anggraini et al., 2017). Dalam proses pembelajaran guru dan siswa 

harus bisa saling bekerja sama dalam menciptakan suasana pembelajaran yang 

dapat mendukung keberhasilan hasil belajar siswa (Syarif et al., 2022).  

Mengingat sangat pentingnya ilmu biologi dalam dunia pendidikan, maka 

perlu diperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan siswa 

dalam memperoleh hasil belajar yang optimal pada mata pelajaran biologi. Dengan 

adanya lingkungan belajar yang baik diharapkan siswa dapat lebih termotivasi 

dalam belajar (Tambunan et al., 2020). Hal inilah yang mendasari peneliti untuk 

menganalisis lingkungan belajar siswa agar kesulitan-kesulitan belajar siswa dalam 

pembelajaran biologi dapat teratasi. Dengan mengetahui faktor-faktor yang 

menjadi kelemahan dalam pembelajaran diharapkan dapat membantu guru dalam 

menganalisis dan menentukan strategi dan model pembelajaran yang tepat ke 

depannya (Hamama et al., 2019). 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk melihat persepsi/ sudut pandang umum 

siswa di SMA Negeri 1 Kayan Hilir tentang lingkungan belajar mereka secara khusus 
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pada pelajaran biologi. Dalam hal ini siswa merupakan komponen yang optimal 

dalam membuat penilaian tentang lingkungan belajar karena mereka memiliki 

cukup banyak waktu untuk saling berinteraksi dengan warga sekolah di SMA Negeri 

1 Kayan Hilir. Pandangan atau persepsi siswa terhadap lingkungan belajarnya dapat 

dijadikan sumber kriteria dalam melakukan evaluasi terhadap inovasi pembelajaran 

di kelas tersebut ke depannya. Analisis dari lingkungan belajar berdasarkan 

perspektif siswa dapat memberikan informasi kepada guru tentang kebutuhan, 

masalah maupun situasi di dalam kelas tersebut (Pahriji, 2021). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan selama satu hari pada tanggal 7 september 2022, 

prosedur pelaksanaan penelitian dengan menggunakan metode kuantitatif 

deskriptif. Sampel penelitian ini berjumlah 43 responden yaitu siswa di kelas XI di 

SMA Negeri 1 Kayan Hilir dengan menggunakan teknik random sampling. 

Responden yang digunakan dalam penelitian sebanyak 100% dari total keseluruhan 

populasi. Teknik pengumpulan data yaitu dengan menggunakan alat pengumpul 

data berupa kuesioner/ angket yang berkaitan dengan masalah penelitian dan 

dibagikan menggunakan lembar angket ke siswa. Instrumen yang digunakan yaitu 

menggunakan instrumen What is Happening in This Class (WIHIC) yaitu tentang 

analisis lingkungan belajar yang diadaptasi pada pembelajaran biologi (Su Ling et al., 

2020). Angket yang digunakan pada penelitian ini yaitu mengadaptasi dari seluruh 

butir soal pada angket yang telah ada pada penelitian sebelumnya oleh Su Ling dkk. 

Jumlah dari butir soal sebanyak 56 item pertanyaan dengan nilai Validitas butir soal 

(Validitas > 0,8 (kategori tinggi, V=1) dan Reliabilitas=0,914 ). Teknik analisis data 

yaitu menggunakan analisis statistik deskriptif. Berikut ini tabel skala Likert yang 

peneliti gunakan. 

Tabel 1. Pedoman Penilaian Menggunakan Skala Likert 

Skor Jawaban 
5 Sangat Setuju 
4 Setuju 
3 Ragu-Ragu 
2 Tidak Setuju 
1 Sangat Tidak Setuju 

Untuk menghitung persentase dari siswa di SMA Negeri 1 Kayan Hilir sebagai 

responden yaitu dengan menggunakan rumus: 
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𝑃 =  
∑𝑥

∑𝑖
 𝑥 100% 

Keterangan: 

P = Persentase 

∑x = Jumlah seluruh jawaban siswa dalam seluruh item soal 

∑i = Jumlah seluruh skor ideal seluruh item soal 

Hasil penghitungan kemudian dikonversikan ke dalam skala likert yang 

tertuang di dalam Tabel 2 berikut ini: 

Tabel 2. Interpretasi dari Skala Likert 

Skor Kategori 
81 – 100 Sangat Baik 
61 – 80 Baik 
41 – 60 Cukup Baik 
21 – 40 Kurang Baik 
0 – 20 Sangat tidak Baik 

Indikator dalam instrumen yang dipergunakan adalah kekompakan peserta 

didik, faktor motivasi dan dukungan dari guru, keterlibatan, penyelidikan/ investigasi 

dalam pembelajaran, orientasi pada tugas yang diberikan, bekerja sama dan 

ekuitas/ hak masing-masing siswa (Su Ling et al., 2020). Indikator yang digunakan 

dipaparkan lebih jelas dalam Tabel 3. 

Tabel 3. Indikator Kualitas Lingkungan Belajar Siswa 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengolahan data angket maka diperoleh hasil tentang 

kualitas lingkungan belajar siswa secara khusus pada pembelajaran biologi di SMA 

Negeri 1 Kayan Hilir berdasarkan persepsi masing-masing siswa. Persepsi siswa 

merupakan salah satu faktor penting dalam menilai bagaimana lingkungan belajar 

mereka. Adanya evaluasi lingkungan belajar dapat memberikan gambaran  bagi 

guru untuk melihat sejauh mana tingkat keberhasilan pembelajaran selama ini dan 

bisa menjadi tolok ukur bagi analisis kebutuhan pembelajaran kedepannya. 

Indikator  Jumlah Pertanyaan 
Kekompakan Siswa 8 Pertanyaan 
Dukungan Guru 8 Pertanyaan 
Keterlibatan 8 Pertanyaan 
Penyelidikan/ Investigasi Pembelajaran 8 Pertanyaan 
Orientasi Tugas 8 Pertanyaan 
Kerja Sama 8 Pertanyaan 
Ekuitas/ Hak Masing-masing Siswa 8 Pertanyaan 
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Lingkungan belajar yang baik merupakan salah satu faktor penting dalam 

memperoleh keberhasilan pembelajaran siswa (Damanik, 2019; Harjali et al., 2017). 

Siswa juga dapat memberikan pandangan yang benar terhadap guru yang 

mengajarnya karena siswa dalam kesehariannya di sekolah berinteraksi secara 

langsung dengan guru-gurunya setiap hari (Van der Lans, Van de Grift, 2015). 

Dengan berinteraksi setiap hari di sekolah dengan guru-gurunya maka siswa akan 

memberikan jawaban dari angket yang dibagikan berdasarkan apa yang mereka 

alami di sekolah. 

Kualitas lingkungan belajar berdasarkan perspektif siswa pada penelitian ini 

berdasarkan 8 indikator yang dimuat dalam 56 item pertanyaan soal angket. Hasil 

penelitian mengenai lingkungan belajar siswa dalam pembelajaran biologi di SMA 

Negeri 1 Kayan Hilir dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini. 

Tabel 4. Perspektif Siswa terhadap Kualitas Lingkungan Belajar 

No Indikator  Perspektif Siswa Kategori 
1 Kekompakan Siswa 83,31 Sangat Baik 
2 Dukungan Guru 86,98 Sangat Baik 
3 Keterlibatan 80,93 Baik 
4 Penyelidikan/ Investigasi 

Pembelajaran 
84,48 Sangat Baik 

5 Orientasi Tugas 87,09 Sangat Baik 
6 Kerja Sama 84,48 Sangat Baik 
7 Ekuitas/ Hak Masing-masing 

Siswa 
85,58 Sangat Baik 

Berdasarkan analisis data tentang perspektif siswa terhadap lingkungan 

belajar pada mata pelajaran biologi diperoleh hasil bahwa siswa di kelas sudah 

sangat kompak dalam belajar (skor 83,31), pada saat pembelajaran guru 

memberikan dukungan kepada siswa (skor 86,98), siswa dan guru saling terlibat 

dalam proses pembelajaran (skor 80,93), siswa aktif dalam melakukan 

penyelidikan/ investigasi dalam menyelesaikan tugas pembelajaran yang diberikan 

guru (skor 84,48), siswa bertanggung jawab atas tugas yang diberikan kepada 

dirinya (skor 87,09), siswa memiliki kepekaan terhadap kesulitan yang dialami oleh 

teman sejawatnya (skor 84,48) dan guru memberikan hak yang sama pada setiap 

siswa pada kegiatan pembelajaran (skor 85.58). Berdasarkan hasil rata-rata nilai 

pada setiap indikator maka diperoleh hasil rata-rata keseluruhan adalah 84.69 

dengan kategori sangat baik. Lingkungan belajar dalam pembelajaran biologi di 

SMA Negeri 1 Kayan Hilir sudah sangat baik, namun tetap perlu untuk dipertahankan 
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dan ditingkatkan agar kualitas pembelajar dapat terus mencapai hasil yang 

maksimal.  

Lingkungan belajar memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan 

motivasi siswa dalam belajar, hal ini tentunya sangat berpengaruh terhadap proses 

pembelajaran siswa. Selain itu lingkungan belajar juga dapat meningkatkan 

kreativitas, aktivitas dan rasa ingin tahu siswa dalam belajar dan menjadikan 

pembelajaran menjadi efektif. Dengan lingkungan belajar yang baik menjadikan 

siswa dapat lebih termotivasi dalam belajar sehingga memberikan pengaruh yang 

positif terhadap hasil belajar siswa juga akan optimal. Mengingat pentingnya peran 

lingkungan belajar, hal ini mengharuskan guru untuk rutin melakukan penilaian 

terhadap kualitas lingkungan belajar di kelas yang diampunya. Penilaian yang 

dilakukan terhadap lingkungan belajar bertujuan untuk melihat sejauh mana 

keefektifan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Pada penelitian ini lingkungan 

belajar yang dilihat adalah secara khusus pada mata pelajaran biologi. 

Berikut ini ditampilkan dalam bentuk grafik hasil dari angket tentang persepsi 

siswa yang terdiri dari kekompakan siswa, dukungan guru, keterlibatan, 

penyelidikan/ investigasi pembelajaran, orientasi tugas, kerja sama dan ekuitas/ hak 

masing-masing siswa. 

 

Gambar 1. Hasil Survey Siswa terhadap Lingkungan Belajar dalam Pembelajaran 

Biologi 

Rata-rata yang diperoleh dari setiap indikator diperoleh hasil 84,69 yang 

menunjukkan bahwa kualitas lingkungan belajar siswa di SMA Negeri 1 Kayan Hilir 

sudah sangat baik. Keberhasilan pembelajaran tidak dapat terlepas dari kondisi 
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lingkungan belajar yang baik pula (Den Brok et al., 2010). Berdasarkan persepsi 

siswa pada setiap indikator, kekompakan siswa dalam menjalin komunikasi di 

dalam kelas juga sangat perlu untuk diperhatikan karena tugas setiap siswa adalah 

saling mendukung ketika mengalami kesulitan dalam belajar terutama pada saat 

diskusi kelompok. Guru juga harus mendukung setiap siswa dalam belajar dan harus 

menunjukkan rasa peduli terhadap siswa secara maksimal sehingga siswa dapat 

merasa lebih termotivasi dalam proses pembelajaran. Sangat diperlukan juga 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran dengan cara menggunakan strategi 

pembelajaran yang terfokus pada siswa (student center). Investigasi dalam 

pembelajaran merupakan hal yang sangat esensial dalam pembelajaran. Secara 

khusus dalam pembelajaran biologi yang berkaitan dengan praktek, setiap karya 

siswa dalam pembelajaran guru harus bisa melatih siswa dalam 

mempertanggungjawabkan hasil karya tersebut dengan melakukan investigasi 

dalam pembelajaran. Siswa harus dilatih dalam bertanggung jawab pada tugas-

tugas yang diberikan kepada dirinya. Siswa juga harus bisa bekerja sama dengan 

baik dengan siswa lain dalam menyelesaikan tugas-tugas yang sifatnya 

berkelompok. Ekuitas guru dalam pembelajaran juga harus sama antara setiap 

siswa, misalnya dalam hal pemberian reward di dalam kelas. 

Oleh karena itu, ketujuh faktor yang terdapat pada lingkungan belajar ini 

merupakan faktor-faktor yang harus dimiliki oleh setiap kelas dalam proses 

pembelajaran. Karena keberhasilan pembelajaran tergantung bagaimana 

lingkungan belajar tersebut diciptakan (Su Ling et al., 2020). Guru-guru yang 

mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan menyenangkan akan 

memberikan pengaruh terhadap motivasi dan prestasi belajar dari peserta didik itu 

sendiri (Bizimana et al., 2022). Penelitian ini memberikan hasil bahwa kualitas 

lingkungan belajar siswa pada pembelajaran biologi sudah sangat baik (skor 84,69) 

baik dari aspek kerja sama yang dilakukan siswa, perhatian dari guru, keterlibatan 

anggota kelas, investigasi dalam pembelajaran, orientasi tugas, kerja sama maupun 

ekuitas guru. Pentingnya menganalisis persepsi siswa terhadap kualitas lingkungan 

belajar yang baik ini telah membangun motivasi yang baik pula dan dapat 

meningkatkan kualitas belajar siswa di SMA Negeri 1 Kayan Hilir. Hal ini sesuai 

dengan penelitian sebelumnya oleh Sholihah (2016) yang mengatakan bahwa 

persepsi siswa terhadap lingkungan belajar berpengaruh terhadap kualitas hasil 

pembelajaran siswa. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data bisa ditarik kesimpulan yaitu kualitas lingkungan 

belajar di SMA Negeri 1 Kayan Hilir sudah sangat baik dengan rata-rata total skor 

84,69. Dalam proses belajar mengajar siswa sudah menunjukkan sikap 

kekompakan, guru memberikan dukungan pada siswa dalam belajar, siswa dan 

guru saling terlibat dalam proses belajar mengajar, siswa telah melakukan 

investigasi dalam menyelesaikan tugas-tugasnya, siswa memiliki rasa tanggung 

jawab dalam penyelesaian tugas-tugas, siswa bisa bekerja sama dan siswa 

mendapat hak yang sama di dalam proses belajar mengajar. Kualitas lingkungan 

belajar yang baik tentu akan berkaitan erat dengan peningkatan kualitas dari hasil 

belajar siswa. Oleh karena itu, dalam meningkatkan kualitas lingkungan belajar 

dipandang sangat perlu untuk dilakukan evaluasi secara rutin. 
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